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The purpose of this research is to improve student learning in IPS class VIII MTs Ringinlarik-
Musuk Boyolali lesson year 2017/2018 by using Jigsaw Strategy. Jigsaw strategies are more 
effective than using conventional strategies. The subjects of the study were class VIII class VIII 
A and VIII B which required 58 students. This research use control class and experiment class, 
class VIII B that is middle control class VIII A that is Experiment class. The conclusion of this 
research is Jigsaw Strategy strategy can improve student effectiveness in learning IPS class VIII 
SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. Hypothesis test data using paired sample t test. Learning 
outcomes between the experimental class and control class indicate a difference. The mean 
value of the class that was using the jigsaw strategy, the average of students 'activity in the 
experimental class was 7.63 higher than the average of the students' activity in the control class 
that was 3.61. The difference of activity result from control class and eksperinmen class is 4.02. 
the average value of the test in the experimental class is 63.85 and the average of the test is 71. 
It shows the average average higher effectiveness with the average control class, so Ho is 
accepted and Ha is rejected. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan pembelajaran siswa dalam pelajaran IPS kelas 
VIII MTs Ringinlarik-Musuk Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 dengan menggunakan strategi 
Jigsaw. Strategi jigsaw lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan strategi konvensional. 
Subjek penelitian adalah  kelas VIII yaitu kelas VIII A dan VIII B yang berjumlah 58 siswa. 
Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen, kelas VIII B yaitu kelas kontrol 
sedangkan kelas VIII A yaitu kelas Eksperimen. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan 
strategi Jigsaw dapat meningkatkan keefektifan siswa dalam belajar IPS kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta. Hasil pengujian hipotesis data menggunakan uji paired sample t 
test. Hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya perbedaan. 
Nilai rata-rata kelas eksperimen yang sudah mendapatkan perlakuan menggunakan strategi 
jigsaw, nilai rata-rata keaktifan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi nilainya yaitu 7,63 di 
bandingkan rata-rata keaktifan siswa di kelas kontrol yaitu 3,61. Selisih hasil keaktifan dari 
kelas kontrol dan kelas eksperinmen yaitu sebesar 4,02. nilai rata-rata tes pada kelas eksperimen 
yaitu pre tes 51,6 dan pos tes 79,7 nilai rata-rata tes pada kelas kontrol  63,85 dan nilai rata-
rata pos tes 71. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai eksperimen lebih efektif 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 
 
Kata Kunci : Penerapan Strategi Jigsaw, Tujuan Pembelajaran 
 
1. PENDAHULUAN 
Kondisi peserta didik dalam proses pembelajaran memegang hal penting dalam 
pencapaian hasil yang optimal sehingga dibutuhkan strategi yang sesuai dengan 
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kondisi peserta didik agar tujuan dari  pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Saat ini masih banyak guru yang menggunakan metode konvensional atau metode 
ceramah, siswa hanya sebagai pendengar yang setia dan tidak bisa aktif dalam 
proses pembelajaran, hal ini didukung oleh pernyataan dari Wina Senjana dalam 
(Tjipto Subadi, 2013) yang menyatakan strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Strategi pembelajaran jigsaw menurut Lie (1993) dalam Abdul Majid (2013) 
menjelaskan strategi pembelajaran jigsaw merupakan proses belajar kelompok 
dimana setiap anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, 
pendapat, kemampuan, dan seluruh anggota. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
adalah model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil 
yang terdiri atas empat sampai dengan enam orang secara heterogen, dan siswa 
bekerjasama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. 
Penerapan model jigsaw ini dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
melibatkan siswa untuk dapat berperan aktif dengan bimbingan guru, agar 
peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep dapat terarah dengan 
baik. 
Penerapan strategi yang tepat dalam pembelajaran akan memudahkan 
pencapaian tujuan masalah. Tujuan pembelajaran yang efektif menunjukkan bahwa 
guru berhasil dalam mengajar. Atas dasar alasan tersebut penelitian tentang model 
pembelajaran jigsaw pada materi lingkungan hidup dan pelestariannya. Strategi 
konvensional dan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mempunyai 
kelebihan, dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan 
siswa lain, siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan, setiap siswa berhak 
menjadi ahli dalam kelompoknya, proses belajar mengajar siswa saling 
ketergantungan positif dan Setiap siswa dapat saling mengisi satu sma lain. 
Kekurangannya membutuhkan waktu yang lama, dan siswa yang pandai cenderung 
tidak mau disatukan dengan temannya yang kurang pandai, dan yang kurang 
pandai pun merasa minder apabila digabungkan dengan temannya yang pandai, 
walaupun lama kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendirinya. 
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Strategi Jigsaw diterapkan pada materi materi lingkungan hidup dan 
pelestariannya, memiliki sub-sub bab atau poin-poin materi seperti  unsur-unsur 
lingkungan, arti penting lingkungan, bentuk-bentuk kerusakan lingkungan hidup 
dan faktor penyebabnya, usaha-usaha pelestarian lingkungan hidup, tujuan dan 
sasaran pembangunan nasional, hakikat pembangunan berkelanjutan, ciri-ciri 
pembangunan berwawasan lingkungan dimana pada sub-sub materi dibagikan 
pada setiap kelompok, kemudian masing-masing kelompok mempelajarinya, 
setelah itu baru tim ahli menjelaskan semua materinya kekelompok 1-4. Strategi 
yang tepat dalam penerapan pada pembelajaran memudahkan dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran.  
Pembatasan masalah ini adalah strategi pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang diinginkan 
oleh guru. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penerapan strategi jigsaw 
modifikasi pada materi masalah lingkungan hidup dan pelestariannya untuk 
meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII dan untuk mengetahui apakah strategi 
pembelajaran jigsaw modifikasi untuk materi masalah lingkungan hidup dan 
pelestariannya yang diterapkan pada siswa kelas VIII dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di MTs Nurul Islam Desa Ringinlarik Kecamatan Musuk Kabupaten 
Boyolali. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini pre test dan post test. Metode ini 
terbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelompok eksperimen dan kelas kontrol. Kedua 
kelas tersebut diberi pre test untuk mengetahui keadaan awal sebelum 
pembelajaran dilakukan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Kemudian  
dilakukan  post  test  untuk  mengetahui  perbedaan tingkat pemahaman 
siswa setelah diberikan perlakukan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
MTs Nurul Islam Ringinlarik-Musuk. Siswa kelas VIII terbagi menjadi 2 kelas 
dari kelas VIIIA dan VIIIB. Jumlah keseluruhan siswa kelas VIII adalah 58 siswa. 
Kedua kelas tersebut dibagi menjadi dua kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen 
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(VIIIA)  dan kelas kontrol (VIIIB). Kelas eksperimen adalah kelas yang 
mendapat perlakuan strategi jigsaw dalam  proses  pembelajarannya. Sedangkan 
kelas  kontrol adalah kelas yang mendapatkan perlakuan metode ceramah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah test, 
dokumentasi dan observasi. 
 
2.1 Test 
Test merupakan alat untuk  mengumpulkan data yang berupa pertanyaan  
yang akan  dijawab  oleh responden.  Angket  ditujukan pada siswa 
yang bertujuan untuk mengetahui nilai hasil belajar yang dilakukan dikelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Daftar pertanyaan dalam angket ini berupa 20 
pertanyaan pilihan ganda yang berisi tentang materi yang telah dipelajari di 
kelas eksperimen dengan menggunakan strategi jigsaw modifikasi  dan  di  
kelas  kontrol  dengan  menggunakan  strategi konvensional (ceramah). 
2.2 Dokumentasi 
Dokumentasi  diambil  dengan  tujuan  untuk  memperkuat  kebenaran 
data  yang diambil  dalam  penelitian.  Data-data  yang dibutuhkan  
dalam penelitian adalah data jumlah siswa keseluruhan yang menjadi populasi 
penelitian. 
2.3 Observasi (pengamatan) 
 
Observasi atau pengamatan pada penelitian ini dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Observasi 
dilakuan dengan cara mengamati dan menilai sikap siswa saat mengikuti 
proses pembelajaran. Teknik  analisis  data  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini  yaitu dengan   membandingkan   nilai   pre   test   
dan   post   test   baik   dikelas eksperimen   dan   kelas   kontrol.   
Selanjutnya   dilakukan   analisis   uji normalitas dengan menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov & s h a p i r o - w i l k  melalui SPSS Analisis yang 
membandingan kelas eksperimen dengan kelas kontrol dilakukan   melalui   
hasil   pembelajaran   pada   post   test   antara   kelas eksperimen 
dengan kelas Kontrol. Kemudian dilakukan analisis uji beda dengan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil gambar di atas dapat di lihat bahwa nilai rata-tata pre test kelas kontrol lebih 
tinggi nilainya yaitu 63,45 di bandingkan pre tes kelas eksperimen yaitu 51,6. 
selisih antara pre test kontrol dan pre test eksperimen sebesar 11,85. Sedangkan 
antara pos test kelas kontrol yang mendapat perlakuan metode konvensional 
(ceramah) sebesar 71 dan pos test kelas eksperimen yang mendapat perlakuan 
menggunakan strategi jigsaw sebesar 79,7 dengan selisih dari nilai rata-rata sebesar 
8,7. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Dari hasil post test menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model strategi jigsaw terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VIII dalam pembelajaran materi Lingkungan Hidup dan Upaya 
Pelestariannya. 
4. PENUTUP 
Adanya peningkatan pada keaktifan siswa dikelas VIII dengan mengunakan strtegi 
Jigsaw di MTs Nurul Islam Ringin Larik Musuk Boyolali .Penilaian keaktifan 
menggunakan indikator keaktifan. siswa. pada kelas kontrol hasilnya rendah 
dibandingkandengan kelas eksperimen. Ada perbedaan hasil belajar materi 
lingkungan hidup dan pelestariannya dengan metode konvensional (ceramah )dan 
strategi jigsaw di MTs Nurul Islam Ringin Larik Musuk Boyolali di lihat dari hasil 
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